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Abstrak 

 

KENYAMANAN ERGONOMIKAL PADA JALUR SIRKULASI 

PEDESTRIAN DARI TEMPAT PARKIR KE CURBSIDE DI 

RUANG PUBLIK BANDARA HUSEIN SASTRANEGARA 
 

Oleh 

Christine Stefanny 

NPM: 2016420053 

 
Ergonomi menjadi salah satu isu utama dalam interaksi antara manusia dengan lingkungan. 

Interaksi manusia dengan lingkungannya dimulai dengan interaksi terhadap benda penyusun 

dimensi semisal panjang, lebar, waktu, beban tugas dan lain-lain hingga interaksi terhadap benda 

kongkrit seperti alat kerja dan lain-lain. Manusia berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka 

melalui ranah sosial dan fisik (Abulibdeh & Hassan, 2011: Park, 2001). Kenyamanan ergonomikal 
dalam suatu lingkungan dibutuhkan agar kapasitas dan kegiatan aktivitas yang terjadi lebih 

terstruktur. Kapasitas dalam kaitannya dengan pembelajaran juga bisa dimaknai dengan kualitas 

atau karakteristik yang memungkinkan pengguna untuk melakukan sesuatu (Bertin, 2010; McLean 

et al., 2011: Mohamed, 2012; Smith, 2013). 

Sistem transportasi udara memegang peranan esensial dalam berbagai sektor kehidupan. 

Sistem transportasi udara memerlukan dukungan prasarana fisik yang mendukung yaitu bandara. 

Dari segi arsitektural, perencanaan bandara dapat ditinjau melalui wujud fisik berbentuk bangunan 

yaitu gedung terminal bandara. Dalam perencanaan ruang tersebut, diperlukan sebuah standar 

kebutuhan ruang yang tepat agar dapat memenuhi kapasitas pengguna dalam ruang tersebut. Tidak 

hanya standar ruang terminal, melainkan juga mempertimbangkan sirkulasi pedestrian yang 

dialami oleh orang yang hendak menuju ke terminal atau dari terminal. Fungsi dari ruang publik di 
Bandara Husein Sastranegara sebagai bandara domestik dan internasional yang memiliki kapasitas 

penumpang 3.400.000 orang pertahunnya dengan perbandingan 17.000 m2 luasan total dari 

terminal tersebut. Pengembangan yang dilakukan oleh Bandara Husein Sastranegara pada terminal 

bandara menjadi kategori menengah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi jalur sirkulasi pedestrian di ruang 

publik Bandara Husein Sastranegara terkait kenyamanan ergonomikal. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dengan cara mendeskripsikan kenyamanan 

ergonomikal pada jalur sirkulasi pedestrian dari tempat parkir ke curbside Bandara Husein 

Sastranegara, dan membandingkannya dengan standar pedestrian publik, ada juga perbandingan 

dengan standar dari kapasitas terminal. Data dikumpulkan dengan cara observasi lapangan dan 

studi literatur. Analisis kenyamanan ergonomikal dikaitkan dengan teori ergonomikal pada suatu 
ruang sirkulasi pedestrian untuk mencari tahu apakah ruang sirkulasi tersebut dapat dikatakan 

nyaman secara ergonomis. Pembagian analisis berdasarkan beberapa titik sirkulasi pedestrian yang 

masing-masing akan diteliti berdasarkan 3 kategori: orang normal tanpa membawa barang, orang 

normal dengan membawa barang dan orang penyandang disabilitas. 

Kesimpulannya adalah hasil dari pendeskripsian jalur sirkulasi dari tempat parkir menuju 

ke curbside berdasarkan teori kenyamanan ergonomikal. Kenyamanan ergonomikal pada jalur 

sirkulasi di ruang publik Bandara Husein Sastranegara dideskripsikan berdasarkan kriteria 

ergonomikal pada masing-masing titik sirkulasi pedestrian tersebut.  

 
Kata-kata kunci: kenyamanan ergonomikal, sirkulasi, ruang publik 
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Abstract 

 

ERGONOMICAL COMFORT ON PEDESTRIAN CIRCULATION 

PATH FROM PARKING PLACE TO CURBSIDE IN HUSEIN 

SASTRANEGARA AIRPORT PUBLIC SPACE 
 

by 

Christine Stefanny 

NPM: 2016420053 

 
Ergonomics is one of the main issues in the interaction between humans and the 

environment. Human interaction with the environment begins with the interaction of the 

constituent objects such as length, width, time, task load, etc. to interactions with concrete objects 

such as work tools and others. Humans interact with the environment around them through social 

and physical domains (Abulibdeh & Hassan, 2011: Park, 2001). Ergonomical comfort in an 
environment is needed so that the capacity of activities that occur are more structured. Capacity 

about learning can also be interpreted as qualities or characteristics that enable users to do 

something (Bertin, 2010; McLean et al., 2011: Mohamed, 2012; Smith, 2013). 

Air transport systems play an essential role in various sectors of life. The air transportation 

system requires the support of physical infrastructure that supports the airport. In terms of 

architecture, airport planning can be reviewed through the physical form of a building, the airport 

terminal building. In planning the space, we need an appropriate standard of space requirements 

to meet the user's capacity in the space. Not only the standard of terminal space, but also consider 

the pedestrian circulation experienced by people who want to go to the terminal or from the 

terminal. The function of public space at Husein Sastranegara Airport as a domestic and 

international airport which has a passenger capacity of 3,400,000 people per year with a ratio of 
17,000 m2 of the total area of the terminal. The development carried out by Husein Sastranegara 

Airport in the airport terminal is in the middle category. 

The purpose of this study was to evaluate the pedestrian circulation pathway in the public 

space of Husein Sastranegara Airport related to ergonomical comfort. The study used a 

descriptive method with a quantitative approach, by describing ergonomic comfort in the 

pedestrian circulation path from the parking lot to the curbside of Husein Sastranegara Airport, 

and comparing it with public pedestrian standards, there was also a comparison with the 

standards of terminal capacity. Data were collected by field observations and literature studies. 

Ergonomical comfort analysis is associated with ergonomic theory in a pedestrian circulation 

room to find out whether the circulation space can be said to be ergonomically comfortable. The 

division of analysis is based on several pedestrian circulation points, each of which will be 
examined according to 3 categories: normal people without goods, normal people with goods and 

people with disabilities. 

The conclusion is the result of describing the circulation path from the parking lot to the 

curbside based on ergonomical comfort theory. Ergonomical comfort in the circulation path in the 

public space of Husein Sastranegara Airport is described based on the ergonomic criteria at each 

of the pedestrian circulation points. 

 
Keywords: ergonomical comfort, circulation, public space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem transportasi memegang peranan esensial dalam berbagai sektor kehidupan, 

sekaligus mendukung mobilitas yang tinggi di era globalisasi. Salah satu metode untuk 

mengembangkan sistem transportasi adalah dengan meningkatkan transportasi udara. 

Sistem transportasi udara memerlukan dukungan prasarana fisik pendukung, yaitu 

bandara (bandara). Bandara saat ini tidak saja berperan sebagai tempat pertukaran 

penumpang dan barang, namun menjadi “pintu gerbang” bagi suatu kota atau negara. 

Aktivitas vital pada suatu bandara adalah aktivitas pergerakan manusia dan 

distribusi barang. Untuk mendukung seluruh aktivitas manusia dan barang yang kompleks 

di suatu bandara, maka bandara perlu didukung oleh perencanaan teknis yang baik. Salah 

satu bagian dari perencanaan teknis adalah perencanaan arsitektural. Perencanaan 

arsitektural menjadi penting karena menyangkut pada manusia sebagai pengguna yang 

membutuhkan ruang sebagai fasilitasnya. 

Perencanaan arsitektural melingkupi perencanaan terminal bandara sebagai suatu 

wujud fisik berbentuk bangunan sekaligus ruang utama yang memfasilitasi berbagai 

macam aktivitas manusia sebagai pengguna utama dalam jasa transportasi udara serta 

barang (bagasi) maupun kargo. Agar seluruh rangkaian aktivitas tersebut dapat berjalan 

dengan baik, maka diperlukan desain ruang yang dapat memeuhi kebutuhan 

penggunanya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mendesain ruang yang 

sesuai dengan standar perencanaan dan perancangan terminal bandara. 

Area yang bersinggungan antara bangunan bandara dengan kawasan dalam bandara 

itu sendiri yang merupakan area publik tanpa adanya batasan pengguna adalah area 

curbside, drop off dan tempat parkir. Pembagian publik area dan privat area yang 

dirancang di dalam bangunan bandara dibangun berdasarkan standar-standar dan 

peraturan-peraturan yang berlaku. Dengan demikian, terdapat dimensi-dimensi standar 

yang diikuti demi kenyamanan pengguna ruang tersebut. 

Ruang publik yang direncanakan dan dirancang sebagai ruang penerima bangunan 

bandara, memiliki sifat publik terhadap bangunan bandara tetapi memiliki sifat privat 

terhadap kawasan karena berada di dalam suatu lingkup fungsi kawasan bangunan 

tersebut. Ruang dalam bangunan (yang bersifat privat) dengan area luar bangunan atau 
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kawasan (yang bersifat publik) memiliki peraturan dan standar yang berbeda karena lebih 

dikhususkan untuk pengguna yang memang akan boarding. Juga berbeda dengan ruang 

yang dapat dipakai oleh pengguna bandara lainnya yang tidak bertujuan untuk melakukan 

aktivitas penerbangan melainkan karena menjemput, mengantar dan membantu proses 

kegiatan yang terjadi di dalam kawasan terminal bandara. Sirkulasi yang terjadi di 

kawasan bandara pun akan memiliki dimensi yang sudah dirancang berdasarkan standar 

yang sudah diperkirakan untuk kapasitas total dari kawasan bandara. Kenyamanan 

ergonomikal yang terjadi pada fasilitas, khususnya sirkulasi pedestrian juga perlu 

ditinjau. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Dari fenomena yang sudah dikemukakan pada latar belakang, dirumuskan 

permasalahan, apakah jalur sirkulasi pedestrian/pejalan kaki Bandara Husein Sastranegara 

memenuhi kriteria kenyamanan ergonomikal? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ruang publik Banda Udara Husein 

Sastranegara terkait standar kebutuhan ruang sirkulasi pada ruang publik pada terminal 

yang baru, dan mendapatkan referensi terminal bandar udara domestik dan internasional 

yang sesuai dengan standar kebutuhan ruang pedestrian melalui studi kasus terminal 

Bandar Udara Husein Sastranegara. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan akan ilmu pengetahuan dalam merancang sebuah 

pedestrian yang sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan. 

2. Menjadi referensi desain bagi arsitek dalam merancang sebuah sirkulasi 

pedestrian berdasarkan standar kebutuhan ruang dan kapasitas pengguna. 

3. Menjadi masukan bagi PT. Angkasa Pura II dalam hal pengembangan 

rancangan kawasan terminal bandar udara yang sesuai dengan standar dan 

kenyamanan ergonomikal. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian dibatasi pada ruang sirkulasi dari parkir menuju ke 

curbside. Sirkulasi pedestrian yang diteliti adalah sirkulasi yang dimulai dari tempat 

parkir menuju ke jalur kendaraan yang hanya memiliki 1 jalur penyeberangan (zebra 

cross) sampai menuju ke curbside. 

 

Gambar 1.1 Rencana Blok Ruang Lingkup Penelitian 

 

Gambar 1.2 Potongan Ruang Lingkup Bandara Husein Sastranegara 

 

 

Gambar 1.3 Alur Ruang Lingkup Penelitian 



4 
 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Kajian bab pendahuluan berupa penjelasan latar belakang yang menyajikan 

fenomena-fenomena mengenai permasalahan dalam Bandara Husein Sastranegara 

sehingga perlu diperhatikan kenyamanan ergonomikal pada jalur terutama pada ruang 

publik yang dikunjungi pengunjung serta isu permasalahan yang mendasari penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian bab ini mengkaji teori-teori yang melandasi penelitian, kerangka teoritik 

yang merupakan cakupan penelitian mengenai kenyamanan ergonomikal pada jalur 

sirkulasi di ruang publik bandara. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Kajian bab ini berisi kajian yang menjelaskan tentang data objek penelitian. jenis 

penelitian, tempat penelitian, fokus penelitian, tata cara pengumpulan dan pengolahan 

data dan runtutan metode analisis penelitian mengenai kenyamanan ergonomikal pada 

jalur sirkulasi secara sistematis. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Kajian bab ini berisi kajian mengenai objek penelitian dan menganalisis kondisi 

jalur sirkulasi publik berdasarkan kenyamanan ergonomikal.  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian bab ini berisi kesimpulan tentang kenyamanan ergonomikal pada jalur 

sirkulasi pada ruang publik Bandara Husein Sastranegara dan saran yang 

direkomendasikan terkait hasil analisis penelitian. 

1.7. Kerangka Pikir 

 

Bagan 1 Kerangka Pikir 
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1.8. Kerangka Rumusan Masalah 

 

Bagan 2 Kerangka Rumusan Masalah 
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